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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada keunikan dan kearifan lokal merupakan hal
yang sangat penting. Hal ini akan membantu siswa memahami budaya, sejarah, dan identitas
Indonesia dengan baik. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, siswa akan dapat mengembangkan kebanggaan pada budaya dan tradisi Indonesia, serta
lebih memahami peran bahasa dalam mempertahankan identitas budaya. Ini juga akan
meningkatkan apresiasi mereka terhadap keanekaragaman budaya dan bahasa di seluruh nusantara.
Kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah satunya dituangkan dalam bentuk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisi kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik dalam pembelajaran. Pengintegrasian kearifan lokal
dalam materi teks negosiasi adalah cara yang efektif untuk menciptakan hubungan yang lebih baik
antara pihak-pihak yang terlibat dalam negosiasi, serta untuk menghormati dan menghargai budaya
dan nilai-nilai setempat.

Teks negosiasi merupakan salah satu jenis teks yang dibelajarkan dalam Kurikulum 2013
maupun kurikulum merdeka pada jenjang kelas X SMA/SMK. Teks negosiasi merupakan bentuk
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interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari penyelesaian bersama di antara pihak-pihak yang
mempunyai perbedaan kepentingan. Pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbedaan itu
dengan cara yang baik tanpa merugikan salah satu pihak (Kemendikbud, 2014). Talan (2018)
menyatakan bahwa kemampuan bernegosiasi sangat penting sebagai bekal peserta didik ketika
terjun ke dalam masyarakat. Di samping kemampuan bernegosiasi, peserta didik juga diharapkan
mampu memahami kearifan lokal budaya setempat. Untuk itu pembelajaran teks negosiasi tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan dan keterampilan, melainkan peserta didik perlu dibekali
dengan keteladanan serta pembiasaan-pembiasaan terhadap nilai-nilai kearifan lokal.

Integrasi kearifan lokal dalam perangkat pembelajaran tidak hanya memberikan pemahaman
lebih mendalam tentang budaya dan nilai-nilai lokal, tetapi juga dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa. Mendekatkan materi pembelajaran dengan realitas lokal, pembelajaran akan menjadi
lebih relevan dan siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi keterkaitan antara pengetahuan yang
mereka peroleh dengan kehidupan sehari-harinya. Dengan menghormati identitas budaya, siswa
merasa dihargai dan diterima dalam lingkungan pembelajaran, meningkatkan rasa kepemilikan
terhadap proses pembelajaran. Selain itu, dapat membentuk karakter siswa, karena mereka belajar
mengenai norma dan nilai-nilai yang dihargai dalam masyarakat mereka.

Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Bab III, Pasal 14 Ayat 1 menyatakan bahwa,
“Kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dan kurikulum untuk
SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan pendidikan bermuatan
kearifan lokal.” Hal tersebut merupakan salah satu dari banyak landasan hukum untuk pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 35 Ayat 2
menyatakan bahwa, “Pemerintah Kabupaten/Kota melaksanakan dan/atau memfasilitasi perintisan
program dan/atau satuan pendidikan yang sudah atau hampir memenuhi Standar Nasional
Pendidikan untuk dikembangkan menjadi program dan/atau satuan pendidikan bertaraf
internasional dan/atau berbasis kearifan lokal. Hal ini menjelaskan bahwa pendidikan bermuatan
kearifan lokal dapat dikembangkan oleh pemerintah daerah. Namun, banyak guru yang gagal
memasukkan kearifan lokal dalam pelajaran mereka, sehingga tujuan pendidikan tidak tercapai dan
siswa tidak mengenal kearifan lokal di lingkungan mereka (Shufa, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Nusa Penida,
dalam peroses pembelajaran guru jarang menggunakan LKPD, melainkan hanya menggunakan buku
siswa yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Hal ini disebabkan oleh karena keterbatasan kemampuan
guru untuk merancang LKPD yang memenuhi syarat kurikulum. Hasil observasi menunjukkan
bahwa buku pegangan siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia berisi bahan dan aktivitas yang
dapat dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Materi pelajaran yang disajikan dalam buku
siswa bersifat konseptual yang tidak dikaitkan dengan pengetahuan kearifan lokal yang siswa miliki.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya pengembangan LKPD bahasa Indonesia pada
materi teks negosiasi berbasis kearifan lokal yang dapat melatih siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa sehingga siswa memiliki kesempatan untuk menemukan konsep,
membangun pengetahuan, dan lebih berperan aktif dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Kain Khas Nusa Penida pada Teks Negosiasi Kelas
X”.

2. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian
pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan suatu produk baru atau
bahkan menyempurnakan produk yang telah ada agar lebih efektif dan relevan (Rayanto & Sugianti,
2020: 19).
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Subjek Penelitian

Tabel 1. Subjek dan Objek Penelitian
Tahap Subjek Objek
Pendefinisan 1. 11 orang guru Bahasa Karakteristik LKPD
(define) Indonesia
2. Peserta didik kelas X
Perancangan Draf awal LKPD Draft awal LKPD teks
(design) negosiasi yang berbasis
kearifan lokal
Pengembangan  Validator ahli Kevalidan LKPD
(develop) 1. Validator ahli materi (Prof.
Dr. I Nengah Martha, M.Pd.)
2. Validator ahli bahasa (Prof.
Dr. Ida Bagus Putrayasa,
M.Pd.)
3. Validator ahli kegrafikaan
(Prof. Dr. I Made Tegeh,
S.Pd., M.Pd.)
Praktisi Kepraktisan LKPD
1. 6 orang guru Bahasa
Indonesia
2. Peserta didik kelas X SMAN
1 Nusa Penida
1. Peserta didik kelas X Keefektifan LKPD
Merdeka 3 SMAN 1 Nusa
Penida

Teknik Pengumpulan Data

a.

Teknik Pengumpulan Data Karakteristik LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida.
Karakteristik LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida mengacu pada komponen-komponen
LKPD dan karakteristik LKPD. Adapun karakteristik LKPD, yaitu 1) keterkaitan dengan
kurikulum, 2) keterpaduan dengan teknologi, 3) kreativitas dan keterlibatan peserta didik, dan 4)
pengukuran kinerja dan evaluasi. Selain itu, LKPD yang dikembangkan mengikuti unsur-unsur
yang ada dalam LKPD, yaitu 1) judul, 2) petunjuk belajar, 3) indikator pembelajaran, 4) informasi
pendukung, 5) langkah kerja, dan 6) penilaian. LKPD yang disusun diintegrasikan dengan
kearifan lokal Nusa Penida, yakni kain tenun tradisional dan tari tradisional Nusa Penida.

Teknik Pengumpulan Data Uji Validasi LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Terdapat tiga
jenis daya uji validasi produk, yaitu a) data validasi ahli materi oleh Prof. Dr. I Nengah Martha,
M.Pd., b) data validasi ahli bahasa oleh Prof. Dr. Ida Bagus Putrayasa, M.Pd., c) data validasi ahli
kegrafikaan oleh Prof. Dr. I Made Tegeh, SPd., M.Pd. Semua data dikumpulkan dengan
menggunakan metode angket kepada setiap ahli.

Teknik Pengumpulan Data Uji Kepraktisan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Data uji
kepraktisan yaitu data kepraktisan dari guru dan peserta didik yang dikumpulkan dengan teknik
pemberian angket. Respons guru dan peserta didik bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan, kemenarikan, serta mendapatkan masukan dari produk LKPD yang dikembangkan.
Subjek uji kepraktisan oleh praktisi (guru) yaitu 6 orang guru pengampu mata pelajaran bahasa
Indonesia. Sedangkan, peserta didik yang dilibatkan dalam uji kepraktisan berjumlah 8 orang
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Nusa Penida.

Teknik Pengumpulan Data Uji Efektivitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Data uji
efektifitas adalah data yang menunjukkan hasil belajar siswa setelah dibelajarkan dengan produk
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yang dikembangkan, yaitu LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida. Data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar dengan pemberian tes jenis uraian sebanyak 6 butir soal. Pemberian tes dilakukan
pada pretest dan posttest. Tujuan kedua tes tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif
awal peserta didik dan membandingkannya dengan kemampuan kognitif akhir peserta didik
setelah diberikan perlakuan penggunaan LKPD yang dikembangkan.

Teknik Analisis Data

a. Analisis Data Karakteristik LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Tahap analisis dokumen
dilakukan setelah peneliti mengumpulkan data berupa LKPD Bahasa Indonesia, buku siswa
Bahasa Indonesia kelas X, dan kompetensi yang dicapai dalam materi teks negosiasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan mendeskripsikan setiap hasil yang diperoleh. Selanjutnya, dilakukan
tahap perancangan LKPD, penyajian LKPD, penyusunan instrumen, hingga tahap pengembangan
LKPD berbasis kearifan lokal.

b. Teknik Analisis Data Uji Validitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Data hasil validitas
yang sudah diuji untuk setiap elemen disajikan dalam bentuk tabel. Data uji validitas melibatkan
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli kegrafikaan (media). Skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah
adalah 1.

c. Teknik Analisis Data Uji Kepraktisan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Data hasil uji
kepraktisan dikumpulkan melalui angket yang menggunakan perhitungan skor skala Likert. Data
ini dikumpulkan dari data uji kepraktisan yang diberikan kepada 6 orang guru dan 8 orang
peserta didik. Nilai rata-rata dari data ini dibandingkan dengan kriteria kepraktisan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Skor data yang digunakan, yaitu skala Likert dari satu sampai dengan
empat. Kemudian, skor dikonversikan ke skala 100.

d. Teknik Analisis Data Uji Efektivitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida. Penelitian
dilakukan dengan desain one-group pretest-postest design. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada
materi teks negosiasi kelas X. Kelompok diberikan pretest dengan tes hasil belajar, kemudian
diberikan perlakuan pembelajaran dengan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida dan pada
tahap akhir, kelompok diberikan posttest dengan tes hasil belajar yang sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Karakteristik LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Teks Negosiasi

Kelas X

a. Pendefinisan (Define)

1). Analisis Awal. Tahap pendefinisian dilakukan untuk menganalisis masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran teks negosiasi. Penjabaran hasil perolehan angket yang diberikan kepada
guru bahasa Indonesia kelas X mengenai kegiatan pembelajaran teks negosiasi. Analisis awal
sebagai berikut: Pembelajaran bahasa Indonesia kelas X mengacu pada kurikulum merdeka,
Selama pembelajaran teks negosiasi berlangsung, peserta didik terlihat kurang menunjukkan
respon aktif serta kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, Pembelajaran yang
dilakukan guru belum berpusat pada peserta didik, Pembelajaran teks negosiasi belum dikaitkan
dengan kearifan lokal setempat, Dalam proses pembelajaran, guru maupun peserta didik sering
mengalami kendala belajar, Guru menyediakan bahan ajar tambahan selain buku paket siswa
yaitu berupa handout, LKPD yang digunakan guru belum mampu mendukung proses
pembelajaran peserta didik, LKPD yang digunakan guru belum terintegrasi dengan kearifan lokal
setempat, Guru memandang perlu pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal setempat yang
digunakan peserta didik secara mandiri, LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menarik
minat serta motivasi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar.
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2). Analisis Karakteristik Siswa. Analisis ini adalah kegiatan mengamati serta menelaah karakteristik
peserta didik sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun LKPD berbasis kearifan lokal.
Analisis ini penting dilakukan karena proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam analisis ini, peneliti melakukan
wawancara kepada guru bahasa Indonesia serta melihat hasil angket peserta didik. Beberapa
peserta didik belum mengetahui kearifan lokal setempat khususnya di Nusa Penida dikarenakan
proses pembelajaran yang dilakukan belum terintegrasi dengan kearifan lokal. LKPD yang
digunakan guru adalah LKPD yang diunduh pada internet. Maka, peneliti memandang perlu
untuk mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi.

3). Analisis Konsep. Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi materi teks negosiasi dan
muatan kearifan lokal yang terkait dengan materi tersebut. Hasil analisis sebaran materi teks
negosiasi dan muatan kearifan lokal.

4). Perumusan Tujuan Pembelajaran. Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan menentukan
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi teks negosiasi. Tujuan pembelajaran
menjadi dasar dalam merancang LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.

b. Perancangan (Design).

LKPD dirancang berdasarkan karakteristik LKPD. Adapun karakteristik LKPD, yaitu 1)
keterkaitan dengan kurikulum, 2) keterpaduan dengan teknologi, 3) kreativitas dan keterlibatan, dan
4) pengukuran kinerja dan evaluasi.

Hasil Penelitian Uji Validitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi Teks
Negosiasi Kelas X
a. Pengembangan (Development)

1). Penilaian Ahli (Expert Appraisal). Penilaian ahli ini bertujuan untuk mengetahui validitas LKPD
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan peneliti. Tahap validasi meliputi validasi isi (materi),
validasi bahasa, dan validasi kegrafikaan. Dalam tahap ini, melibatkan 3 orang ahli, di antaranya 2
dosen dengan kualifikasi pengajar bahasa Indonesia, dan 1 dosen ahli di bidang ilmu komputer.
Ketiga dosen ahli tersebut diambil dari dosen Universitas Pendidikan Ganesha.

Tabel 2. Daftar Nama Validator Uji Kevalidan

No. Nama Bidan Keahlian Bidang Penilaian
1 Prof. Dr. I Nengah Martha, M.Pd. Bahasa Indonesia Ahli isi (materi)
2 Prof. ‘Dr. Ida Bagus Putrayasa, Bahasa Indonesia Ahli bahasa

M.Pd.
3 Prof. Dr. I Made Tegeh, S.Pd., Teknologi Ahli Kegrafikaan
M.Pd. Pendidikan (Media)

2). Penilaian Ahli Materi. Validasi oleh ahli materi digunakan untuk menilai materi yang dimasukkan
dalam LKPD berbasis kearifan lokal. Berikut hasil validasi ahli materi terhadap produk LKPD
berbasis kearifan lokal.

3). Penilaian Ahli Bahasa. Validasi oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai kelayakan penggunaan
kaidah kebahasaan pada LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada teks negosiasi kelas X.
Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa hasil validasi ahli bahasa pada pengembangan LKPD
berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada teks negosiasi kelas X memiliki persentase 97,2%.
Merujuk pada pedoman kriteria, disimpulkan bahwa produk LKPD berbasis kearifan lokal
dinyatakan sangat valid.

4). Penilaian Ahli Kegrafikaan (Media). Validasi oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai kelayakan
terkait aspek tampilan dan penyajian LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada teks
negosiasi kelas X. Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa hasil validasi ahli kegrafikaan
(media) pada pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada teks negosiasi kelas
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X memiliki persentase 100%. Merujuk pada pedoman kriteria, dapat disimpulkan bahwa produk
LKPD berbasis kearifan lokal dinyatakan sangat valid. Validitas ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
kegrafikaan memiliki persentase yakni validitas materi 85%, validitas bahasa 97,2%, dan validitas
kegrafikaan (media) 100%. Sehingga persentase keseluruhan validitas terhadap pengembangan
LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada teks negosiasi kelas X memiliki persentase 97,4%.
Serta dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid. Masukan secara umum yang diberikan ketiga ahli meliputi ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli kegrafikaan (media) adalah LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada
teks negosiasi kelas X layak diujicobakan sesuai saran dan masukan.

Hasil Penelitian Uji Kepraktisan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi Teks
Negosiasi Kelas X

Setelah produk dinyatakan valid oleh validator ahli, langkah berikutnya LKPD diujicobakan
kepada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil respons guru bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan kemenarikan LKPD serta untuk mendapatkan masukan dari produk yang
dikembangkan. Guru diberikan angket (terlihat pada tabel 3.8), lalu diminta memberikan penilaian.
Informasi dari penilaian guru terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida memperoleh
persentase 80,51% dengan kriteria praktis dan layak diujicobakan kepada peserta didik pada
pembelajaran teks negosiasi. Guru memberikan tanggapan positif terhadap pengembangan LKPD
berbasis kearifan lokal Nusa Penida karena menurut guru, LKPD yang terintegrasi dengan kearifan
lokal setempat dapat memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran khususnya teks
negosiasi. Pada tahap ini, tidak ada tahap revisi sehingga produk LKPD ini dapat diujicobakan
kepada peserta didik. Peneliti melakukan uji coba di kelas X Merdeka 3 SMAN 1 Nusa Penida.

Uji kepraktisan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida juga dilakukan pada peserta didik.
Uji kepraktisan oleh peserta didik berguna untuk mengetahui respons peserta didik terhadap
kepraktisan serta kemenarikan produk yang dikembangkan. Dengan demikian, LKPD berbasis
kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi dinyatakan sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran teks negosiasi. Kearifan lokal yang terdapat pada teks negosiasi menambah daya tarik
peserta didik karena menambah wawasan mengenai kearifan lokal yang terdapat di Nusa Penida
khususnya tari tradional dan kain tenun tradional khas Nusa Penida.

Hasil Penelitian Uji Efektivitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi Teks
Negosiasi Kelas X
Keefektifan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi yang
dikembangkan memperoleh hasil belajar peserta didik yang diukur melalui pretest dan posttest. Soal
pretest dan posttest terdiri dari 6 soal uraian. Tahapan kegiatan pembelajaran pada uji efektivitas
adalah sebagai berikut.
a. Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik diberikan pretest sejumlah 6 soal uraian. Peserta didik
diberikan waktu 20 menit untuk menjawab soal pretest.
b. Kegiatan pembelajaran materi teks negosiasi dilakukan dengan menggunakan LKPD berbasis
kearifan lokal Nusa Penida.
c. Pada akhir pembelajaran materi teks negosiasi. Peserta didik diberikan posttest dengan soal yang
sama.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ini akan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel kurang dari 50. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji, dapat dilakukan melalui pendekatan probabilitas, signifikansi
yang digunakan a=0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas, dengan
ketentuan sebagai berikut.
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a. Jika Skor sig. > 0.05 maka asumsi normalitas terpenuhi.
b.  Jika Skor sig. <0.05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi

Pembahasan
a. Karakteristik LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada Materi Teks Negosiasi Kelas X

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi teks negosiasi kelas X yang dikembangkan berbentuk
media cetak. Produk LKPD yang dikembangkan dibuat menarik dengan menggunakan gambar,
perpaduan warna, dan jenis huruf. Purnamasari, et al (2018) menyatakan selama proses pembelajaran,
desain LKPD harus menarik untuk menarik perhatian peserta didik. Kualitas tata letak LKPD dibuat
dengan mempertimbangkan tata letak konten dan gambar yang tepat. Tujuannya adalah agar peserta
didik dapat melihat elemen teks dan gambar dengan mudah, serta peserta didik mendapatkan
informasi yang dimuat dalam LKPD.

Komponen LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi kelas X
dikembangkan dalam empat bagian, yakni (1) bagian awal LKPD yang berisi identitas peserta didik
(kolom nama, nomor absen, dan kelas) dan sampul LKPD (cover) untuk memudahkan guru dalam
memeriksa, (2) bagian pendahuluan memuat kata pengantar yang menjelaskan maksud dan tujuan
dari LKPD, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD yang memudahkan peserta didik memahami isi
LKPD, serta capaian pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, (3) bagian kegiatan
pembelajaran yang memuat judul bab LKPD, tujuan pembelajaran, literasi kearifan lokal, aktivitas
pembelajaran, serta umpan balik guru.

b. Validitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi Teks Negosiasi Kelas X

Rancangan awal LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida yang telah disusun pada tahap
perancangan diuji validitasnya dari segi isi (materi), bahasa, dan kegrafikaan. Ketiga uji validitas
tersebut melibatkan 3 orang ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Proses uji validitas
dilakukan melalui pengisian angket. Angket uji validitas materi meliputi 5 butir pertanyaan, angket
uji validitas bahasa terdiri 6 butir pertanyaan, dan angket uji validitas kegrafikaan meliputi 22 butir
pertanyaan.

Berdasarkan validitas dari ahli materi, menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal sesuai
dengan kelayakan materi. Berdasarkan kriteria kelayakan isi (materi), kegiatan dan informasi dalam
LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida sesuai dengan tujuan dan pencapaian pembelajaran serta
perkembangan kognitif peserta didik. Selain itu, isi kegiatan LKPD memenuhi tuntutan elemen
keterampilan berbahasa, seperti menyimak, berbiacara, membaca, dan menulis yang disertai dengan
contoh konkret yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan. Setiap aktivitas pembelajaran
dalam LKPD menyajikan tujuan pembelajaran. Selain itu, LKPD telah mengatur urutan penyajian
kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran. Tampilan LKPD juga dapat
memotivasi dan merangsang keterlibatan dan partisipasi peserta didik. Tampilan LKPD juga
menyediakan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk menulis.

c. Kepraktisan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi Teks Negosiasi Kelas X

Uji kepraktisan dilakukan dengan melibatkan 6 guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
Kecamatan Nusa Penida dan 8 peserta didik kelas X SMAN 1 Nusa Penida. Angket uji kepraktisan
yang dinilai oleh guru dan peserta didik masing-masing terdiri dari 18 dan 15 pertanyaan. Hasil uji
kepraktisan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik memperoleh skor rata-rata dalam kriteria
sangat praktis. Kriteria sangat praktis menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan sudah
siap untuk digunakan dalam pembelajaran. Sakdiyan dan Annizar (2021) juga menyatakan LKPD
dianggap praktis jika kegiatan yang dimasukkan ke dalamnya dapat dilakukan dengan baik dan
mudah digunakan oleh peserta didik.

Di antara tanggapan positif yang diberikan oleh guru dan peserta didik adalah bahwa LKPD
dirancang dengan baik. Bagian literasi kearifan lokal Nusa Penida yang menarik minat peserta didik

Made Yeni Kusumayanthi, I Wayan Rasna, I Ketut Paramarta’Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi
Teks Negosiasi Kelas X



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 1127-1138 1134 of 1138

untuk mempelajari topik yang akan dipelajari. Terdapat aktivitas pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar dan memecahkan masalah secara mandiri.

d. Efektivitas LKPD Berbasis Kearifan Lokal Nusa Penida pada Materi Teks Negosiasi Kelas X

Efektivitas LKPD ditunjukkan oleh skor N-gain ternormalisasi yang memenuhi kriteria 0, 71
dengan kriteria tinggi. Uji efektivitas LKPD berbasis kearifan lokal dilaksanakan di SMAN 1 Nusa
Penida dengan melibatkan 32 peserta didik kelas X Merdeka 3. Untuk menguji efektivitas LKPD,
peneliti memulai dengan pemberian soal pretest sebelum menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal
Nusa Penida. Setelah itu, diterapkan pembelajaran menggunakan LKPD berdasarkan modul yang
dirancang sebelumnya. Setelah dilakukan pembelajaran sesuai dengan jumlah pertemuan pada
modul, pengujian efektivitas diakhiri dengan pemberian soal posttest.

Hasil uji efektivitas diketahui bahwa nilai N-gain sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi.
Kesimpulan hasil analisis ini, yaitu LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks
negosiasi dinyatakan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Sakdiyah & Annizar (2021); Nurjana ef al.,
(2023); Putri & Ananda (2020); Arianty et al., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan kompetensi peserta didik. Selain itu, melalui LKPD berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan minat belajar, mendorong semangat peserta didik, dan
pembelajaran yang dihubungkan dengan budaya lokal dapat menciptakan pembelajaran yang
menarik. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan kearifan lokal
dapat memberikan pengalaman belajar yang positif kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
(Usman et al., 2019; Iriani & Kurniasih, 2019).

Melalui pembelajaran materi teks negosiasi berbasis kearifan lokal peserta didik dapat
termotivasi dan meningkatkan minat belajarnya serta menumbuhkan kesadaran untuk mencintai
budayanya sendiri (Talan, 2018). Potensi budaya lokal di Nusa Penida akan terus dapat dilestarikan
karena terintegrasi dalam pembelajaran. Kearifan lokal tersebut mendukung peserta didik dalam
pembentukan karakter dengan menanamkan nilai-nilai budaya lingkungan sekitar.

e. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi teks negosiasi kelas X yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Implikasi pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi kelas X adalah
sebagai berikut.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berbasis kearifan lokal
yang mengintegrasikan kearifan lokal Nusa Penida, khususnya pada kearifan lokal kain tenun dan
tari tradisional Nusa Penida. Hal ini dapat meningkatkan motivasi didik dan membuat mereka lebih
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran LKPD disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran dirancang agar peserta didik lebih
aktif dan mandiri membangun pengetahuan mereka.

Implikasi praktis dari hasil pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada teks
negosiasi kelas X akan memberikan sumbangan praktis bagi sekolah. LKPD ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar tambahan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan
baik secara mandiri maupun klasikal.

4. KESIMPULAN

LKPD yang dikembangkan memiliki karakteristik, yaitu (1) LKPD disusun menggunakan format
yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang tertuang dalam
kurikulum, (2) LKPD dilengkapi dengan literasi kearifan lokal Nusa Penida, (3) LKPD membantu
peserta didik menemukan ide-ide melalui aktivitas mereka sendiri atau kelompok, dan (4) LKPD
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mengembangkan ketrampilan berbahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
serta meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
teks negosiasi. LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi kelas X yang
dikembangkan memperoleh hasil uji validitas isi (materi) dengan nilai sebesar 95 dengan kualifikasi
sangat valid, hasil uji validitas kegrafikaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 100 dengan kriteria
sangat valid, dan hasil uji validitas bahasa memperoleh rata-rata nilai sebesar 97,5 dengan kualifikasi
sangat valid. LKPD berbasis kearifan lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi kelas X yang
dikembangkan tergolong praktis dengan rata-rata nilai dari kepraktisan guru sebesar 80 (kategori
sangat praktis) dan dari peserta didik sebesar 87 (kategori sangat praktis). LKPD berbasis kearifan
lokal Nusa Penida pada materi teks negosiasi kelas X dapat memberi peningkatan hasil belajar. Hasil
N-gain score ternormalisasi yang diperoleh sebesar 0,71 sehingga termasuk kategori tinggi.
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